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Abstract: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pendapatan nelayan terhadap
konsumsi masyarakat, untuk mengetahui pengaruh
gaya hidup terhadap konsumsi masyarakat, untuk
mengetahui pengaruh pendapatan nelayan dan gaya
hidup terhadap konsumsi masyarakat di Desa Pasar
Terandam Kabupaten Tapanuli Tengah. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh nelayan di Desa
Pasar Terandam Kabupaten Tapanuli Tengah.
Jumlah keseluruhan nelayan adalah 627 orang.
Jumlah sampel sebanyak 86 orang yang dihitung
dengan rumus slovin. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah regresi linear berganda, asumsi klasik, uji
hipotesis dan koefisien determinasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendapatan nelayansecara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
konsumsi masyarakat, gaya hidupsecara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
konsumsi masyarakat dan pendapatan nelayan dan
gaya hidupsecara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap konsumsi masyarakat Di Desa
Pasar Terandam Kabupaten Tapanuli Tengah.
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PENDAHULUAN
Hasrat untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera dalam arti sebenarnya adalah tujuan

mulia yang hendak dicapai oleh bangsa Indonesia termasuk di Desa Pasar Terandam Kabupaten
Tapanuli Tengah. Peningkatan kesejahteraan dapat dimungkinkan apabila pendapatan penduduk
mengalami kenaikan yang cukup hingga mampu memenuhi kebutuhan sandang, pangan,
perumahan, pendidikan kesehatan, keamanan dan mudah di jangkau setiap penduduk sehingga
penduduk yang miskin semakin sedikit jumlahnya. Secara geografis, masyarakat nelayan adalah
masyarakat yang hidup, tumbuh dan berkembang di kawasan pesisir, yakni suatu kawasan
transisi antara wilayah darat dan laut. Nelayan adalah orang yang hidup dari mata pencaharian
hasil laut, di Indonesia para nelayan biasanya bermukim di daerah pinggir pantai atau pesisir laut.
Komunitas nelayan adalah kelompok orang yang bermata pencaharian hasil laut dan tinggal di
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desa-desa atau pesisir.
Dari hasil pengamatan lapangan penulisan, penulis melakukan wawancara awal dengan

nelayan di Desa Pasar Terandam. Adapun data dari hasil wawancara yang dilakukan penulis
kepada nelayan Desa Pasar Terandam bahwasanya pendapatan yang tidak tetap yang didapatkan
oleh nelayan perhari sangat mempengaruhi statistik pengeluaran nelayan perharinya, semakin
tinggi pendapatan nelayan yang diterima semakin besar peluang tercukupinya kebutuhan nelayan
sehari-hari. Semakin kecil pendapatan nelayan maka semakin kecil pula peluang pemenuhan
kebutuhan nelayan sehari-hari.

Pendapatan masyarakat nelayan pada dasarnya tergantung pada hasil tangkapan yang
diperoleh nelayan setempat. Penerimaan lebih kecil dibandingkan pengeluaran nelayan, hal ini
mengakibatkan adanya perbedaan yang sangat jelas. Penerimaan nelayan sangat tergantung oleh
Musim Barat dan Musim Timur, sementara pengeluaran mereka rutin untuk kebutuhan hidup
keluarga. Selain pendapatan yang kecil, menarik juga untuk melihat gaya hidup nelayan.
Fenomena yang terjadi pada masyarakat nelayan adalah pada saat musim ikan tiba dan kebiasaan
yang terjadi di kalangan masyarakat nelayan adalah mereka sering sekali menggunakan
pendapatannya tersebut untuk membeli barang-barang. Kegiatan tersebut dilakukan baik oleh
nelayan kaya maupun nelayan buruh. Masyarakat nelayan Desa Pasar Terandam mempunyai
gaya hidup yang konsumtif dan matrealistis. Penyebab gaya hidup yang sering membeli barang-
barang di dalam masyarakat nelayan disebabkan oleh lingkungan, pergaulan, pendidikan yang
rendah, teknologi dan status sosial di masyarakat nelayan.

Pada awalnya konsumsi dilakukan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan. Namun
saat ini konsumsi kehilangan fungsinya, konsumsi dilakukan bukan lagi untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari akan tetapi masyarakat melakukan konsumsi untuk memenuhi
keinginan. Lebih memprihatinkan lagi jika masyarakat tersebut tidak mampu membedakan antara
kebutuhan dan keinginan. Gaya hidup yang berorientasi pada kesenangan tidak lepas pada pola
konsumtif.

LANDASAN TEORI
Pendapatan

Menurut ilmu ekonomi pendapatan adalah nilai maksimum yang dapat dikonsumsi oleh
seseorang dalam satu periode dengan harapan keadaan sama pada akhir periode keadaan semula,
dari defenisi diatas pendapatan menurut ilmu ekonomi tersebut dapat pula diartikan perubahan
nilai dari perubahan harta kekayaan suatu badan usaha perubahan nilai berdasarkan total awal
pendirian usaha yang ditambah dengan hasil keseluruhan yang diperoleh seorang pemilik usaha
dalam bentuk periode.

Pendapatan akan mempengaruhi banyaknya barang yang dikonsumsikan. Bahkan
seringkali di jumpai dengan bertambahnya pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan
juga bertambah, tapi juga kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian. Pendapatan
berpengaruh terhadap besarnya pengeluaran konsumsi seseorang. Karena untuk membeli barang-
barang konsumsi, individu menggunakan pendapatannya. Semakin tinggi pendapatan maka
biasanya pengeluaran konsumsi akan mengalami peningkatan. Seseorang yang memiliki
pendapatan lebih tinggi maka ia mempunyai lebih banyak uang yang bisa ia gunakan untuk
melakukan konsumsi. Sehingga semakin tinggi pendapatan, maka biasanya semakin tinggi pula
tingkat pola konsumsi seseorang.
Gaya Hidup

Gaya hidup secara luas diidentifikasi sebagai cara hidup oleh bagaimana orang
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menghabiskan waktu mereka (aktivitas) apa yang mereka anggap penting dalam lingkungannya
(ketertarikan), dan apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga dunia
disekitarnya. Gaya hidup yang cenderung konsumtif adalah pola hidup seseorang yang ditandai
dengan kecenderungan mengkonsumsi tanpa batas, dan lebih mementingkan faktor keinginan
dari pada kebutuhan. Mereka membeli barang yang sebenarnya kurang diperlukan untuk
mencapai kepuasan maksimal. Hal itu terjadi karena adanya hasrat yang besar untuk memiliki
benda-benda tanpa memperhatikan kebutuhannya. Selain itu, mereka melakukan konsumsi tanpa
pertimbangan rasional atau bukan atas dasar kebutuhan pokok

Konsumsi
Konsumsi secara umum didefenisikan dengan penggunaan barang dan jasa untuk

memenuhi kebutuhan manusia. Konsumsi akan terjadi jika manusia memiiki uang (harta).
Konsumsi dalam arti mikro adalah pengeluaran seseorang individu untuk membeli barang-barang
dan jasa akhir guna mendapatkan kepuasan atau memenuhi kebutuhannya. Gaya hidup yang
cenderung konsumtif adalah pola hidup seseorang yang ditandai dengan kecenderungan
mengkonsumsi tanpa batas, dan lebih mementingkan faktor keinginan daripada kebutuhan.
Misalnya membeli produk demi menjaga penampilan dan gengsi atau hanya sekedar menjaga
simbol status. Mereka juga melakukan konsumsi hanya untuk meniru orang lain, ataupun
mengikuti trend yang sedang beredar. Serta ditunjukkan dalam pembelian atau penggunaan
produk mahal yang memberikan kepuasan dan kenyamanan fisik.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pasar Terandam Kabupaten Tapanuli Tengah dengan
waktu penelitian Bulan Mei 2022 sampai dengan Bulan Juni 2022. Pendekatan penelitian yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian empiris yang datanya berbentuk angka-angka. Adapun variabel dalam penelitian ini
yaitu variabel independen yaitu Pendapatan Nelayan dan Gaya Hidup terhadap variabel dependen
yaitu Konsumsi Masyarakat di Desa Pasar Terandam Kabupaten Tapanuli Tengah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No. Kategori Jumlah Responden Persentase (%)
1. Perempuan 12 14%
2. Laki-Laki 74 86%

Total 86 100,0
Sumber : Hasil olahan data primer, 2022

Tabel 2. Karakteristik Responden berdasarkan Usia
No. Kategori Jumlah Responden Persentase (%)
1. 20 – 30 tahun 22 orang 26%
2. 31 – 40 tahun 44 orang 51%
3. 41 – 50 tahun 15 orang 17%
4. Di atas 51 tahun 5 orang 6%
Total 86 orang 100 %

Sumber : Hasil olahan data primer, 2022
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Tabel 3. Karakteristik Responden menurut Jenis Pendidikan
No. Kategori Jumlah Responden Persentase (%)
1. SD 26 orang 30%
2. SMP 37 orang 43%
3. SMA 18 orang 21%
4. S1 5 orang 6%
Total 86 orang 100%

Sumber : Hasil olahan data primer, 2022
Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan

No. Kategori Jumlah Responden Persentase (%)
1. <1.000.000 22 orang 26%
2. > 1.000.000 - 2.000.000 41 orang 48%
3. >2.000.000 - 3.000.000 18 orang 21%
4. >3.000. 000 5 orang 6%
Total 86 orang 100 %

Sumber : Hasil olahan data primer, 2022

Interprestasi Hasil Penelitian
Pengaruh Pendapatan Nelayan Terhadap Konsumsi Masyarakat Di Desa Pasar Terandam
Kabupaten Tapanuli Tengah

Variabel pendapatan nelayan berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi
masyarakat Di Desa Pasar Terandam Kabupaten Tapanuli Tengah. Hal ini karena variabel
pendapatan nelayan (X1) mempunyai koefisien pelayanan (β1) = 0,366 dengan thitung (5,692) >
ttabel (1,988) dan signifikansi (0,000) < 0,05. Jika pendapatan nelayan meningkat maka konsumsi
masyarakat Di Desa Pasar Terandam Kabupaten Tapanuli Tengahakan meningkat secara
signifikan, demikian sebaliknya.
Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Konsumsi Masyarakat Di Desa Pasar Terandam Kabupaten
Tapanuli Tengah

Variabel gaya hidup nelayan berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi
masyarakat Di Desa Pasar Terandam Kabupaten Tapanuli Tengah. Hal ini karena variabel gaya
hidup (X1) mempunyai koefisien pelayanan (β1) = 0,609 dengan thitung (9,393) > ttabel (1,988) dan
signifikansi (0,000) < 0,05. Jika gaya hidup meningkat maka konsumsi masyarakat Di Desa Pasar
Terandam Kabupaten Tapanuli Tengah akan meningkat secara signifikan, demikian sebaliknya.
Pengaruh Pendapatan Nelayan dan Gaya Hidup Terhadap Konsumsi Masyarakat Di Desa Pasar
Terandam Kabupaten Tapanuli Tengah

Pengujian yang dilakukan secara simultan menunjukkan bahwa variabel pendapatan
nelayan dan gaya hidup terhadap konsumsi masyarakat Di Desa Pasar Terandam Kabupaten
Tapanuli Tengah. Dikarenakan hasil Fhitung (185,793) > Ftabel (3,11) dan signifikansi (0,000) < α
(0,05)maka H0 ditolak dan Ha diterima

Dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,813 berarti 81,3% variasi variabel konsumsi
masyarakat Di Desa Pasar Terandam Kabupaten Tapanuli Tengah dapat dijelaskan oleh variabel
pendapatan nelayan dan gaya hidup. Sedangkan sisanya sebesar 18,7% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dapat diuraikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendapatan nelayansecara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi
masyarakat Di Desa Pasar Terandam Kabupaten Tapanuli Tengah.

2. Gaya hidup secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi
masyarakat Di Desa Pasar Terandam Kabupaten Tapanuli Tengah.

3. Pendapatan nelayan dan gaya hidupsecara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap konsumsi masyarakat Di Desa Pasar Terandam Kabupaten Tapanuli Tengah.

Saran
1. Bagi peneliti selanjutnya melihat masih banyaknya kekurangan yang terdapat dalam

penelitian ini sekiranya dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi. Serta diharapkan agar bisa
mengembangkan model analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi
masyarakat dengan menyertakan variabel yanglebih kompleks seperti, faktor ekonomi dan
faktor non-ekonomi.

2. Bagi pihak lain atau masyarakat agar lebih memperhatikan perilakudalam melakukan
kegiatan konsumsi terutama bagi masyarakatmuslim yang mempunyai syari’at dari sang
penciptanya yang wajibuntuk dipatuhi. Kebutuhan pokok yang harus dipenuhi dan
tidakmementingkan keinginan semata yang akhirnya akan masuk ke dalamsifat mubazir
atau boros. Adanya pendapatan yang melebihikebutuhan dan gaya hidup masyarakat
sekitar yang memiliki gayahidup hedonis harusnya tidak menjadikan umat muslim
terpengaruhdan ikut serta mengikuti perilaku masyarakat yang konsumstif dansenantiasa
berpegang teguh terhadap ajarannya yaitu Islam, yang melarang perbuatan berlebih-
lebihan.
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